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ABSRAK

Putri Salsabilla, 2026. Efektivitas Gaya Jongkok Dan Gaya Berdiri Dalam
Hasil Pointing Atlet Di UK Petanque Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan penggunaan gaya
pointing dalam olahraga petanque, yaitu gaya jongkok dan gaya berdiri, yang
diduga memiliki tingkat efektivitas berbeda terhadap akurasi lemparan atlet.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta membandingkan efektivitas
kedua gaya tersebut terhadap hasil pointing atlet UK Petanque Universitas Negeri
Padang. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum adanya data
empiris yang secara langsung menunjukkan gaya mana yang lebih efektif
digunakan oleh atlet dalam meningkatkan hasil pointing.

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif
melalui desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian berjumlah
20 atlet yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan berupa tes keterampilan pointing untuk mengukur akurasi lemparan
terhadap target. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji normalitas,
uji homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan dan uji t tidak
berpasangan pada taraf signifikansi 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua gaya pointing sama-sama
memberikan peningkatan terhadap kemampuan atlet, namun gaya jongkok
memberikan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan gaya berdiri.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya jongkok lebih efektif dalam
meningkatkan hasil pointing atlet UK Petanque Universitas Negeri Padang.

Kata kunci: efektivitas, pointing, petanque, gaya jongkok, gaya berdiri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga bersifat universal, karena olahraga dapat dilakukan oleh seluruh
lapisan masyarakat tanpa memandang suku, ras, agama, latar belakang
pendidikan, status ekonomi maupun gender. Begitu besar peran olahraga
terhadap kehidupan manusia, sehingga olahraga dapat dijadikan sebagai
sarana dan prasarana atau media untuk berinteraksi, mata pencarian,
pendidikan kesehatan, kebudayaan bahkan sebagai sarana untuk mencapai
prestasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa olahraga telah banyak memberikan
sumbangan untuk kebahagiaan umat manusia, ini berarti olahraga sebagai
aktivitas fisik yang dapat memberikan kepuasan kepada para pelakunya.

Olahraga adalah aktivitas gerak manusia yang terdapat unsur bermain
yang dilakukan pada waktu luang. Olahraga pada hakikatnya adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk kebugaran fisik dan
mental yang menghasilkan perubahan variabel dalam diri individu, baik secara
fisik, mental, serta emosional. Menurut (Subekti et al., 2021), olahraga
merupakan suatu gerakan olah tubuh yang memberikan efek pada tubuh secara
keseluruhan. Olahraga membantu merangsang otot-otot dan bagian tubuh
lainnya untuk bergerak. Otot-otot menjadi terlatih, sirkulasi darah dan oksigen
dalam tubuh pun menjadi lariab sehingga variabel tubuh menjadi optimal.

Menurut (Puspodari, 2021), olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang



terencana dan terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan
ditunjukkan untuk meningkatkan kebugaran jasmani.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022 tentang
Sistem Keolahragaan Nasional, pasal 20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa:
Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,
kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi
dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan. Tidak hanya sekedar olahraga saja melainkan
terprogram latihan, jadwal latihan, evaluasi, sampai gizi yang diperlukan harus
diperhatikan dengan baik. Salah satunya adalah cabang olahraga petanque.

Berdasarkan Taufiq (2024) “Olahraga petanque adalah cabang olahraga
presisi yang menuntut tingkat akurasi tinggi dalam setiap lemparan bola besi,
sehingga keberhasilan permainan sangat bergantung pada kontrol gerak dan
koordinasi mata-tangan atlet.” Olahraga Petanque adalah olahraga
ketangkasan melempar bola besi dengan tujuan mendekatkan bola ke bola
kayu (jack) menggunakan dua teknik, yaitu pointing dan shooting.

Teknik pointing bertujuan menghantarkan bola besi sedekat mungkin
dengan bola kayu, menuntut akurasi tinggi dan melibatkan lemparan dengan
posisi berdiri atau jongkok. Teknik shooting bertujuan menjauhkan bola lawan
dengan menembakkan bola besi ke arah sasaran agar jauh dari bola kayu,
biasanya dilakukan dalam posisi berdiri dan memerlukan ketepatan tinggi.

Olahraga ini dapat dimainkan secara individu atau beregu di lapangan datar



yang berpasir, berkerikil, atau berumput. Kedua teknik memiliki fungsi yang
saling melengkapi dalam strategi permainan dan kedisiplinan menjaga posisi
kaki dalam lingkaran saat melempar sangat penting.

Dalam permainan petanque, teknik dasar yang sangat menentukan hasil
pertandingan adalah kemampuan pointing. Pointing adalah lemparan bola
untuk memperoleh kedekatan maksimum dengan boka, sehingga menjadi
sumber utama poin dalam setiap babak pertandingan. Teknik ini menuntut
koordinasi motorik, kekuatan otot, stabilitas tubuh, serta pemilihan posisi
tubuh yang tepat ketika melempar, yang mencerminkan proses biomekanik
kompleks dalam olahraga ini.

Dalam praktik pointing, atlet dapat menggunakan dua gaya tubuh yang
umum digunakan, yaitu gaya jongkok dan gaya berdiri. Secara teori, posisi
jongkok diduga memberikan keuntungan dalam stabilitas dan kontrol gerak,
sedangkan posisi berdiri menawarkan efisiensi gerak dan kenyamanan,
khususnya pada jarak lemparan yang lebih jauh.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa olahraga petanque adalah cabang
olahraga presisi yang mengutamakan ketepatan lemparan bola besi/bosi
(boules) dengan tujuan untuk mendekatkan bola tersebut ke arah bola kayu
(Jack) yang menjadi sasaran. Olahraga ini dapat dimainkan secara individu
maupun kelompok yang dimainkan pada lapangan datar dengan permukaan
tanah keras, pasir, kerikil, atau rumput. Dalam olahraga petanque, terdapat dua
teknik yang harus dikuasai, yaitu teknik shooting dan teknik pointing. Tetapi

teknik dasar yang sangat mnentukan hasil pertandingan.



Selain itu teknik pointing dalam olahraga petanque dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang berasal dari dalam diri atlet atau faktor internal. Faktor
tersebut meliputi kondisi fisik seperti keseimbangan, kekuatan dan daya otot
lengan, koordinasi mata dan tangan, serta fleksibilitas yang mendukung
kelancaran gerakan saat melempar. Selain itu, penguasaan teknik dasar seperti
cara memegang bola, posisi tubuh (jongkok atau berdiri), ayunan lengan, dan
sudut pelepasan bola sangat menentukan tingkat akurasi hasil pointing. Faktor
psikologis seperti konsentrasi, kepercayaan diri, motivasi, serta pengalaman
latihan dan pertandingan juga berperan dalam menjaga konsistensi dan
ketepatan lemparan.

Di samping faktor internal, teknik pointing juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar atlet. Kondisi lapangan, jarak
target, serta cuaca seperti angin dapat memengaruhi lintasan dan hasil akhir
bola setelah dilempar. Dukungan pelatih, program latihan yang terstruktur,
serta penggunaan peralatan yang sesuai juga turut berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas teknik pointing. Dengan demikian, keberhasilan pointing
merupakan hasil interaksi antara kesiapan individu atlet dan kondisi
lingkungan yang mendukung.

Petanque merupakan salah satu cabang olahraga yang variabel baru
berkembang di Provinsi Sumatera Barat, khususnya di lingkungan Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang (UNP). Sejak diperkenalkan,
olahraga ini telah aktif diikuti dalam berbagai kegiatan. Unit Kegiatan (UK)

Petanque Universitas Negeri Padang merupakan wadah pembinaan atlet



petanque mahasiswa yang aktif mengikuti berbagai kejuaraan tingkat regional

maupun nasional. Berikut capaian prestasi yang diraih dalam 3 tahun terakhir,

diantaranya yaitu:

Tabel 1. Data Kejuaraan Atlet Petanque Universitas Negeri Padang

Nama Waktu/Tempat Jumlah Nomor Hasil Pertandingan
Kegiatan Pelaksanaan yang Diikuti
Open Turnamen | Januari 2022/ UIR 2 Nomor Juara 2 Double
Riau Woman
Kejurnas Banten | Oktober 2022 / 3 Nomor Juara 2 Double
Banten Woman

Pekan Olaraga November 2022/ 11 Nomor Juara 1 Triple Mix A
Mahasiswa Universitas Negeri Juara 1 Triple Mix B
Nasional XVII Padang
Babak Juli 2023 / Gor 11 Nomor Juara 2 Triple
Kualifikasi PON | Tabanan Bali Woman
IMT-GT Juli 2023 / USK 1 Nomor Juara 3 Beregu Mix
Versity Carnaval
USK
Open Turnamen | Mei 2025/ Jambi 2 Nomor Juara 3 Triple Open
Jambi
Pekan Olaraga September 2025/ 11 Nomor Juara 3 Beregu Putra
Mahasiswa UNS
Nasional XVII
Kejuara Daerah | Desember 2025/ 2 Nomor Juara 3 Doubel Open
Se- Sumbar wali | Adzkia Juara 3 Triple Open
Kota CUP
Padang

Berdasarkan hasil observasi yang di alami langsung oleh peneliti, pada

beberapa kejuaraan terakhir yang diikuti seperti Kejuaraan Petanque Open

Jambi pada Mei 2025, POMNAS XIX Jawa Tengah tahun 2025 dan

KEJURDA Sumatera Barat 2025 pada awal Desember 2025 dan pada saat sesi

latihan rutinpun, banyak ditemukan kesalahan dalam pelaksanaannya, gerak

yang dilaksanakan secara hasil tidak memenuhi target, atlet UK Petanque

UNP menggunakan gaya pointing yang beragam.




Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada rabu, 7 Januari 2026.
Menurut pelatih petanque Universitas Negeri Padang, Ruki Febri
Hartika,S.Pd.,M.Pd disimpulkan bahwa pemilihan gaya pointing jongkok atau
berdiri dalam olahraga petanque pada umumnya masih disesuaikan dengan
kondisi lapangan, jarak lemparan, serta kenyamanan dan karakteristik atlet.
Pelatih menekankan bahwa tidak terdapat gaya yang paling unggul secara
mutlak, melainkan efektivitas gaya ditentukan oleh kemampuan atlet dalam
menguasai teknik, menjaga konsistensi gerak, serta mengendalikan
konsentrasi dan kondisi mental saat bertanding.

Serta berdasarkan hasil wawancara beberapa atlet UK Petanque pada
Januari 2026, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gaya pointing yang
paling efektif secara pasti. Ada beberapa atlet yang mengemukakakan, gaya
pointing jongkok dinilai lebih efektif untuk meningkatkan akurasi dan
kestabilan pada jarak dekat, sedangkan gaya pointing berdiri lebih efektif
digunakan pada jarak jauh karena memberikan tenaga dan jangkauan lemparan
yang lebih besar. Ada juga yang lebih nyaman terhadap pointing gaya jongkok.

Dapat disimpulkan perbedaan karakteristik antara gaya jongkok dan gaya
berdiri diduga menghasilkan tingkat efektivitas yang berbeda terhadap hasil
pointing atlet. Namun, hingga saat ini masih terdapat perbedaan pendapat di
kalangan pelatih dan atlet mengenai gaya pointing yang paling efektif untuk
meningkatkan akurasi dan perolehan poin. Dalam membenahi kesalahan
melakukan Pointing, harus mengevaluasi setiap tehapan teknik dasar pointing.

Meskipun demikian, hingga kini belum ada penelitian komparatif yang secara



langsung menguji dan membandingkan efektivitas pointing gaya jongkok dan
gaya berdiri dalam konteks UK Petanque Universitas Negeri Padang. Data
kuantitatif yang valid mengenai perbedaan efektivitas kedua gaya tersebut
pada populasi atlet UK Petanque UNP menjadi kebutuhan penting untuk

membantu pelatih dan atlet menentukan metode latihan yang paling optimal.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkana latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Terdapat variasi gaya pointing yang beragam :
a) Gaya pointing jongkok,
b) Gaya pointing berdiri.
2. Kesalahan teknik dalam pelaksanaan pointing.
3. Faktor faktor yang mempengaruhi:
a) Faktor internal : kondisi fisik, penguasaan teknik dasar, dan
psikologis.
b) Faktor eksternal : kondisi lapangan, jarak target, cuaca, dukungan
pelatih dan fasilitas.
4. Belum adanya penelitian khusus yang membandingkan efektivitas gaya
jongkok dan gaya berdiri pada atlet UK Petanque UNP.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah telah di uraikan, terlihat permasalahan

di penelitian ini sangat luas, untuk itu dilakukan pembatasan masalah. Pada



penelitian ini berfokus pada perbandingan efektivitas hasil pointing gaya

jongkok dan gaya berdiri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil pointing para atlet yang menggunakan gaya jongkok di
UK Petanque UNP?

Bagimana hasil pointing para atlet yang menggunakan gaya berdiri di UK
petanque UNP?

Bagaimana efektivitas antara gaya jongkok dan gaya berdiri dalam hasil

Pointing petanque di UK Petanque UNP?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui hasil Pointing para atlet yang menggunakan gaya
jongkok di UK petanque UNP.

Untuk mengetahui hasil Pointing para atlet yang menggunakan gaya
berdiri di UK petanque UNP.

Untuk mengetahui efektivitas antara gaya jongkok dan gaya berdiri dalam

hasil Pointing petanque di UK Petanque UNP.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :



Penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana strata
satu (S1) di Fakultas llmu Keolahragaan Negeri Padang.

Pelatih, sebagai bahan acuan bagi pelatih dalam peningkatan prestasi di
masa yang akan datang.

. Atlet, sebagai acuan dalam mengembangkan lagi kemampuan yang dirasa
perlu untuk ditingkatkan. Meningkatkan prestasi Petanque Universitas
Negeri Padang.

Pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam proses

pendidikan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa kedua gaya pointing, yaitu gaya jongkok dan gaya berdiri,
sama-sama memberikan peningkatan terhadap hasil pointing atlet UK
Petanque Universitas Negeri Padang. Dan terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua gaya tersebut, sehingga gaya jongkok lebih direkomendasikan
dalam upaya meningkatkan akurasi pointing atlet. Karena gaya jongkok
menunjukkan tingkat efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan gaya berdiri,

yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata yang lebih besar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan pembinaan olahraga petanque, sebagai berikut:
1. Bagi Pelatih
Disarankan agar pelatin dapat mengintegrasikan latihan pointing
dengan gaya jongkok secara lebih sistematis dan terprogram dalam proses
pembinaan atlet, khususnya dalam upaya meningkatkan akurasi lemparan.
Namun demikian, latihan dengan gaya berdiri tetap perlu diberikan
sebagai bentuk wvariasi teknik dan penyesuaian terhadap kondisi
pertandingan yang dinamis.

2. Bagi Atlet

66



67

Atlet diharapkan mampu menguasai dan mengoptimalkan kedua
variasi gaya pointing, baik gaya jongkok maupun gaya berdiri, serta
mampu menyesuaikan penggunaannya berdasarkan situasi permainan,
karakteristik lapangan, dan jarak sasaran, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas performa secara keseluruhan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah sampel
dan variabel yang diteliti. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian dengan:

1) Melibatkan jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian
memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi

2) Mengkaji variabel lain yang relevan, seperti keseimbangan, kekuatan
otot, koordinasi, dan faktor psikologis

3) Menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif

. Bagi Pengembangan Iimu Keolahragaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
ilmiah dalam pengembangan ilmu kepelatihan olahraga, khususnya dalam
cabang olahraga petanque, serta dapat dijadikan dasar dalam penyusunan

program latihan yang berbasis pada pendekatan ilmiah.
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